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BOS Daerah Akan
Diberikan Tiap Bulan

Agar Sekolah Tak Kesulitan Menyesuaikan Kebijakan Bebas Biaya

YOGYAKARTA, KOMPAS —

Menyusul kebijakan peme-

rintah untuk membebaskan biaya operasional SD dan

SMP, Pemerintah Kota Yogyakarta akan mencairkan ban-
tuan operasional sekolah daerah setiap bulan secararutin.
Pencairan dana pertamarencananya dilakukan pada awal

Februari.

Kepala Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta Syamsuri, Minggu
(18/1), mengatakan, pencairan
bantuan operasional sekolah
(BOS) daerah setiap bulan dilaku-
kan untuk mengantisipasi sekolah
kehabisan dana operasional. Apa-
lagi mengingat BOS APBN kerap
terlambat turun1-2 bulan.

;. Menurut Syamsuri, pencairan
setiap bulan itu dimaksudkan se-

an penyelenggaraan pendidikan
(SPP). Dengan pencairan setiap
bulan, sekolah diharapkan tidak

mengalami kesulitan menyesuai--

kan diri dengan kebijakan sekolah
bebasbiaya.

Sekretaris Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta Budi Asrori
menuturkan, pencairan diperki-
rakan baru bisa dilakukan paling
cepat awal Februari. Saat ini, pen-

sahan APBD Kota Yogyakarta.
”Kami harap, akhir Januari sudah
bisa disahkan sehingga dana bisa
turun secepatnya,” katanya.
Pencairan dana BOS daerah
mendesak dilakukan. Hal ini kare-
na, sejak Januari, SD dan SMP di
Kota Yogyakarta tidak lagi diper-
bolehkan memungut biaya apa
pun. Adapun BOS APBN diperki-
rakan baru turun bulan Maret,
Apabilalambat, dikhawatirkan se-
jumlah SD-SMP kehabisan dana.

Kegiatan rutin

Menurut Budi, dana BOS dae-
rah bulanan ini diprioritaskan un-
tuk kegiatan rutin sekolah. Besar-
nya Rp 250.000 pertahun per mu-
rid untuk tingkat SD dan Rp
625.000 per tahun per anak untuk

sesuaikan dengan kekurangan
BOS APBN untuk memenuhi unit
cost pendidikan. ”Ditambah BOS
APBN, tiap murid SD akan mem-
peroleh Rp 600.000 per tahun, se-
dangkan untuk SMP Rp 12 juta
per tahun,” tuturnya.

Budi mengemukakan, pencair-
an akan disesuikan dengan kebu-
tuhan sekolah berdasar kegiatan

. akademiknya. "Jadi, dana tidak

serta-mertadibagi12,” ujarnya.

Hal ini dilakukan karena seko-
lah memiliki siklus pembiayaan.
Pada bulan-bulan mendekati uji-
an nasional atau ulangan umum,
misalnya, biaya operasional seko-
lah biasanya meningkat. *Kebu- -
tuhan sekolah bisa dilihat dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah atau APBS,” katanya.

' bagai pengganti format sumbang-  cairan masih menunggu penge- tingkat SMP. Jumlah ini telah di- - (IRE)
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